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ABSTRACT

Management of zakat funds must be carried out based on applicable regulatory standards. The
standard that has been set by the Ikatan Akuntan Indonesia (IAl) is the Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 109, namely the financial reporting of Zakat, Infag and Alms.
This study aims to see and explain whether SiMBA can facilitate the preparation of financial
reports for the Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Padang City based on PSAK 109. The
method used in this study is a descriptive method with a qualitative approach and data
collection methods, namely through interviews and observations. This study is intended to
describe the preparation of financial statements using excel and the comparison using the
SiMBA application.

Keywords: PSAK 109, SiMBA

ABSTRAK

Pengelolaan dana zakat harus dilakukan berdasarkan standar aturan yang berlaku. Standar
yang telah ditetapkan oleh lkatan Akuntan Indonesia (IAl) adalah Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 109 yaitu tentang pelaporan Keuangan Zakat, Infak dan
Sedekah. Penelitian ini betujuan untuk melihat serta menjelaskan apakah SiMBA dapat
mempermudah dalam pembuatan laporan keuangan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)
Kota Padang berdasarkan PSAK 109. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Metode Deskriptif dengan pendekatan kualitatif serta metode Pengumpulan data yaitu melalui
wawancara dan observasi. Penelitian ini dimaksudkan untuk menggambarkan pembuatan
laporan keuangan menggunakan excel dan perbandingannya menggunakan aplikasi SIMBA.
Kata Kunci: PSAK 109, SiIMBA

PENDAHULUAN

Sebagai negara dengan penduduk
muslim terbesar di dunia, Indonesia
memiliki potensi zakat yang besar.
Menurut Ketua Badan Amil Zakat
Nasional (BAZNAS) Bambang
Soedibyo dalam wawancara dengan
CNN Indonesia tanggal 2 Juni 2019,
Pada Tahun 2018 Potensi zakat yang ada

di Indonesia mencapai 230 Triliun dan
meningkat mencapai 320 Triliun pada
tahun 2019. Namun ditingkat nasional
zakat yang baru terkumpul oleh lembaga
resmi baru mencapai 8.1 Triliun pada
tahun 2018. Hal ini masih sangat jauh
dari potensi yang miliki Indonesia dalam
penghimpunan dana zakat, disebabkan
belum adanya aturan dari pemerintah
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yang mewajibkan umat muslim di
Indonesia  khususnya ASN  untuk
melakukan pemotongan zakat melalui
lembaga resmi seperti BAZNAS.
Pengelolaan dana zakat secara
profesional, dibutuhkan suatu badan
khusus yang bertugas sesuai dengan

ketentuan syariah mulai dari
perhitungan, pengumpulan, dan
pengelolaan zakat hingga
penyalurannya. Di Indonesia,

pengelolaan zakat diatur berdasarkan
Undang-undang No 23 tahun 2011 dan
Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun
2014. menyatakan bahwa lembaga
pengelolaan zakat di Indonesia terdiri
dari dua macam yakni Badan Amil Zakat
Nasional (BAZNAS) dan Lembaga Amil
Zakat Nasional (LAZNAS).

Dalam pembuatan laporan
keuangan yang ada di BAZNAS,
khususnya  lingkup Sumatera Barat

masih sangat minim pengetahuan terkait
laporan keuangan sesuai dengan PSAK
109 yang telah diterbitkan oleh 1AI. Hal
ini dikarenakan transfer ilmu  yang
diberikan oleh BAZNAS Pusat untuk
diturunkan ke BAZNAS Kab/Kota
masih sangat sedikit, ditambah dengan
minimnya SDM yang dimiliki BAZNAS
Kab/Kota yang berlatar belakang
akuntansi atau keuangan.  Dari 19
BAZNAS Kab/Kota yang berada di
Sumatera Barat, baru empat diantaranya
yang sudah menerapkan PSAK 109
untuk menyusun laporan keuangan
diantaranya vyaitu BAZNAS Kota
Padang, BAZNAS Kab. Tanah Datar,
BAZNAS Kota Padang Panjang, dan
BAZNAS Kab. Agam. Ke empat
Kabupaten/Kota ini sudah melakukan
audit melalui KAP (Kantor Akuntan
Publik) yang independen. Keterbatasan
SDM dan minimnya transfer ilmu tidak
mengurangi tuntunan BAZNAS Pusat ke
BAZNAS Kab/Kota dalam penerapan
PSAK 109. Untuk membantu BAZNAS
Kota/Kab untuk membuat laporan
keuangan sesuai dengan PSAK 109

diluncurkan berupa aplikasi berbasis
web yaitu SIMBA (Sistem Manajemen
Informasi BAZNAS).

SIMBA  (Sistem  Manajemen
Informasi  BAZNAS)  (Simbapedia,
2018) adalah sebuah sistem yang
dibangun dan dikembangkan untuk
keperluan  penyimpanan data dan
informasi yang dimiliki oleh BAZNAS
secara nasional. Selain itu SIMBA juga
dilengkapi dengan fitur pencetakan
pelaporan yang meliputi 88 jenis sub
laporan yang berbeda yang tergolong
kedalam 33 jenis laporan dalam 5
kelompok besar. Dengan berbasiskan
web, dimana sistem ini tersentralisasi
sehingga dapat digunakan oleh seluruh
badan atau lembaga zakat diseluruh
nusantara tanpa harus melewati proses
instalasi yang rumit. Dalam sistem
SIMBA ini, ada komponen dana yang
dikelola oleh BAZNAS vyaitu transaksi
kas masuk yang berasal dari Muzaki
yang menyerahkan zakat, infak/sedekah
ke BAZNAS, transaksi kas untuk
pendistribusian  zakat, infak/sedekah
kepada Mustahik (orang yang berhak
menerimanya), dana operasional yang
berfungsi untuk kegiatan operasional
amil  dalam  menghimpun  serta
mendistribusikannya. Agar system dapat
berjalan dengan baik, sangat dibutuhkan
sumber daya manusia (SDM) yang
handal dalam bidangnya.

Dengan  semakin  banyaknya
organisasi atau lembaga  yang
menghimpun dana zakat maka muzakki
akan memperhatikan SDM yang
dimiliki oleh lembaga tersebut serta
sistem akuntansi yang diterapkan sesuai
PSAK yang telah ditetapkan oleh 1Al
yaitu PSAK No0.109 yang merupakan
penyeragaman laporan keuangan yang
digunakan  oleh lembaga  yang
menghimpun dana zakat dan
infak/sedekah.  Pernyataan  Standar
Akuntansi Keuangan (PSAK) 109 mulai
berlaku sejak 1 januari 2012 dalam tahap
pengenalan menggantikan PSAK 45.

221

P-ISSN 1693 - 3273
E- ISSN 2527 - 3469



Jurnal Ekonomi dan Bisnis Dharma Andalas Volume 23 No 2, Juli 2021

PSAK ini mengikat untuk Organisasi
Pengelola Zakat (OPZ) yang sudah
disahkan legalitasnya oleh pemerintah.
Ada 2 institusi pengelola zakat yang
sesuai dengan Undang-undang No. 23
tahun 2011 yakni Badan Amil Zakat
Nasional baik tingkat pusat, tingkat
provinsi  sampai  dengan  tingkat
kabupaten/kota. Lembaga Amil Zakat
yang  dibentuk  dan  diprakarsai
masyarakat dan dikukuhkan pemerintah.
PSAK 109 Tentang Akuntasi Zakat dan
Infak/sedekah merupakan suatu hal yang
dinantikan.

Pengungkapan laporan keuangan
BAZNAS Kota Padang yang telah
diaudit oleh Kantor Akuntan Publik
(KAP) Heliantono and Rekan. Laporan
keuangan ini  merupakan komparasi
selama 4 tahun yaitu dari tahun 2015
sampai dengan tahun 2018. Yang terdiri
dari Laporan Posisi Keuangan, Laporan
Perubahan Dana, Laporan Aset Kelolaan
dan Laporan Arus Kas. Berdasarkan
laporan posisi keuangan BAZNAS Kota
Padang tahun 2015 sampai dengan tahun
2018, dapat disimpulkan terjadi kenaikan
pada tahun 2016 yang disebabkan oleh
terjadinya kenaikan penerimaan ziswaf
tetapi belum berbanding lurus terhadap
penyaluran program. Namun pada tahun
2017 terjadi penurunan saldo dana
disebabkan oleh penyaluran lebih besar
daripada penerimaan. Pada tahun 2018
terjadi kenaikan saldo zakat di rekening
disebabkan oleh faktor daya serap untuk
penyaluran ~ mengalami  penurunan
(Sumber: Laporan Keuangan BAZNAS
Kota Padang Tahun 2015 s/d Tahun
2018).

Berdasarkan Laporan Perubahan
dana ini dapat dilihat terjadi kenaikan
dan penurunan saldo dana zakat, infak
dan sedekah. Hal ini disebabkan oleh
peningkatan dan penurunan
penghimpunan dana ziswaf, dimana pada
tahun 2017 terjadi penurunan
penghimpunan dana ziswaf yang
mengakibatkan penyaluran dana ziswaf

mengalami penurunan serta berpengaruh
terhadap penerimaan dana amil untuk
kegiatan operasional penghimpunan dan
penyaluran dana ziswaf (Sumber:
Laporan Keuangan BAZNAS Kota
Padang Tahun 2015 s/d Tahun 2018).

Pada Laporan Arus Kas BAZNAS
Kota Padang mengalami penurunan yang
cukup  besar pada tahun 2017
dikarenakan faktor penurunan
penghimpunan dan penyaluran dana
ziswaf, yang berdampak terhadap dana
yang direkening untuk penyaluran dana
sesuai dengan program yang telah
dirancang sesuai dengan RKAT yang
telah dibuat satu bulan sebelum
annggaran tersebut dilaksanakan, serta
ditetapkan oleh ketua BAZNAS Kota
Padang disahkan oleh BAZNAS
Provinsi Sumatera Barat sesuai dengan
peraturan BAZNAS No. 4 Tahun 2018
pasal tujuh dan delapan. (Sumber:
Laporan Keuangan BAZNAS Kota
Padang Tahun 2015 s/d Tahun 2018).

BAZNAS Kota Padang merupakan
salah satu BAZNAS vyang sudah
memiliki laporan keuangan berdasarkan
PSAK 109, namun dalam
pelaksanaannya masih menggunakan
manualisasi dalam pengentrian data, hal
ini  menyebabkan data yang dientri
membutuhkan waktu untuk disajikan
menjadi laporan keuangan. Penerapan
laporan keuangan berdasarkan PSAK
No. 109 walaupun sudah agak lama
ditetapkan tetapi pada kenyataannya
masih  banyak yang belum bisa
mengaplikasinya kedalam organisasi
yang dimiliki, hal ini didasari oleh faktor
minimnya SDM, serta ilmu dan
pembekalan terhadap penerapan PSAK
109 tentang akuntansi zakat,
infak/sedekah serta penggunaan aplikasi
SiIMBA untuk mempermudah controling
dan pengawasan terhadap hasil laporan
keuangan akan disajikan serta untuk
keperluan audit eksternal yang dapat
meningkatkan elektabilitas dari
BAZNAS itu sendiri, hal inilah yang
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mendasari penulis untuk melakukan
penelitian terhadap Penerapan PSAK
109 tentang Akuntansi zakat dan
infak/sedekah di Badan Amil Zakat
Nasional.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif dengan pendekatan
Kualitatif, alasan pemilihan pendekatan
kualitatif dalam penelitian ini adalah
agar dapat melihat, memahami, dan
menganalisis Badan  Amil  Zakat
Nasional (BAZNAS) Kota Padang
terkait dengan PSAK 109 menggunakan
aplikasi SIMBA. Sedangkan pendekatan
yang dipilih dalam penelitian ini lebih
memfokuskan  pada studi  kasus.
Pendekatan studi kasus ini adalah studi
yang mengeksplorasi suatu masalah
dengan batasan terperinci, memiliki
pengambilan data yang mendalam dan
menyertakan berbagai sumber informasi.
Tujuan utama dari studi kasus adalah
untuk memahami siklus kehidupan unit
analisis  secara  mendalam  suatu
kebijakan, program atau proyek yang
dievaluasi  (Zuraidah, 2015 dalam
Nufrida, 2015). Studi kasus ini dilakukan
dengan cara menganalisis data-data yang
diperoleh dan menarik kesimpulan dari
hasil wawancara, observasi, pengamatan
kegiatan lembaga dan studi dokumentasi.

Jenis data

Jenis data yang digunakan oleh
penulis dalam penelitian ini adalah data
primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh melalui wawancara kepada
pihak internal atau amil dari organisasi
pengelola zakat terkait, yang dapat
memberikan segala informasi terkait
pengelolaan zakat serta lebih
diutamakan kepada operator SIMBA dan
Bagian Keuangan BAZNAS Kota
Padang. Data sekunder diperoleh dari
jurnal, artikel, Undang-Undang,
dokumen, laporan keuangan dan
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peraturan pemerintah terkait organisasi
pengelola zakat serta aplikasi SIMBA.
Sumber data

Sumber data adalah pemberi
informasi langsung kepada pengumpul
data. Sumber data penelitian ini adalah
operator SIMBA BAZNAS Kota Padang
yang beralamat di JI. By Pass Km 12
Kel. Sungai Sapih Kec. Kuranji. Data
adalah informasi yang didapatkan dari
objek penelitian.

Metode Pengumpulan Data

Dalam melakukan pengumpulan
data, peneliti menggunakan metode
antara lain:
Observasi
Penelitian ini menggunakan observasi
partisipasi (Participant Observer) yaitu
pengumpulan data dengan ikut turut
menjadi bagian atau terlibat dalam
keadaan objek vyang di observasi.
Peneliti melakukan pengumpulan data
dengan melakukan pengamatan langsung
tentang penyusunan laporan keuangan
berdasarkan PSAK No. 109
menggunakan aplikasi SIMBA pada
objek yang diteliti yaitu di BAZNAS
Kota Padang.
Wawancara
wawancara dilakukan dengan jenis
terbuka secara langsung dengan pihak
BAZNAS Kota Padang. Dalam
wawancara Yyang dilakukan, peneliti
ingin mengetahui lebih dalam tentang
penyusunan laporan  keuangan di
BAZNAS Kota Padang menggunakan
aplikasi  SIMBA.  Serta  apakah
penggunaan aplikasi SIMBA sudah
sesuai dengan PSAK 1009.
Dokumetasi
Pengambilan dokumentasi dilakukan
langsung di BAZNAS Kota Padang
berupa foto, surat, laporan keuangan,
dan catatan harian, hasil print out dari
aplikasi SIMBA dan fitur-fitur yang
tersedia dalam aplikasi SIMBA.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Prosedur  Penyusunan Laporan
Keuangan di BAZNAS Kota Padang

Penyusunan laporan keuangan
BAZNAS Kota Padang dimulai dari
penerimaan dana zakat, infak/sedekah
dari muzaki baik secara tunai maupun
transfer. Kemudian untuk pendistribusian
dana diperoleh dari pemohonan mustahik
dalam berbagai program yang telah
dirancang oleh BAZNAS Kota Padang
berupa rancangan kegiatan anggaran
tahunan (RKAT) yang telah disetujui
oleh pimpinan BAZNAS serta telah
disahkan oleh BAZNAS Provinsi yang
menaungi seluruh BAZNAS Kab/Kota
yang ada di wilayah Sumatera Barat.

Pendistribusian ~ dana  harus
disesuaikan asnaf yang berhak menerima
dana tersebut, sehingga dana yang
didistribusikan tetap sasaran serta dapat
mengurangi angka kemiskinan yang ada
di kota Padang. Pengajuan Pencairan
Program  dilakukan  oleh  bagian
Pendistribusian  dan  pendayagunaan
berdasarkan hasil survey yang telah
dilakukan serta telah disetujui oleh
pimpinan untuk  mencairkan dana
tersebut. Setelah itu Bagian Keuangan
membuat slip pencairan berdasarkan
nama dan nomor agenda yang akan
dicairkan. Slip tersebut dapat dicairkan
oleh mustahik kerjasama dengan Bank
Muamalat.

Laporan Keuangan BAZNAS
Kota Padang dibuat menggunakan

program excel yang telah dirancang
sesuai dengan kebutuhan dan untuk
pecatatan penerimaan dan penyaluran
menggunakan cash basic. Seperti contoh
dibawah ini:

BT
2 [ etoma
12 [
= | aotommo
+ [

213 [ AOLOOOBN [Ferars

[&

Gambar 1.
Contoh Laporan Keuangan
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Dimana dilakukan penjurnalan
secara manual menggunakan akun-akun
yang telah dibuat  sebelumnya
menyesuaikan kebutuhan dari BAZNAS
Kota Padang. Selanjutnya terdapat buku
besar semua akun yang telah dilakukan
penjurnalan sebagai salah satu contoh
buku besar beban listrik sebagai berikut :

- Saldo Awa
Beban Listrik .07 - | Mutad
60400003 42014901 Saldo Aknir

1 Deb
Saldo Awal -
20-Jan-19| Tagihan Listrik bulan Januar 2019 4195800 - 4195800
08-Feb-18|Tagihan Listrk Bulan Februzr 2018 3.682.500 - 7.878.300
14-War-19{Tagihan Listrik Bulan Marst 2019 3.053.100 - 10.931.400
12-Apr-19{Tagihan Listrik Bulan April 2019 37260800 - 14,658,200
10-Mei-18{Tagihan Listrik bulan Mef 2019 3.693.400 - 18351600

Gambar 2
Buku Besar

Setelah jurnal dan buku besar
tersedia maka dalam pembuatan laporan
keuangan secara manual menghasilkan
neraca saldo atau trial balance setiap
akun vyang terdiri dari saldo awal,
transaksi debit, transaksi kredit dan saldo
akhir. Untuk akun yang bersaldo normal
kredit harus menambahkan tanda minus
dalam pengentrian saldo awalnya,
apabila tidak ditambahkan tanda minus
laporan keuangan yang dihasilkan tidak
akan balance. Contoh dari neraca saldo.

il siomal ot @ weit f stoni ]

I e Pergmingn 0 | ms -1 wm S mm
e s i 0 | ] xim | sam
1 mmnlﬁhntzmllnwmm D [ LlPD4 . e81000 - 1600m
I e o Mt 0 | s - B0 [ am
St Ptz | 0 | B0 : TS0 | mm
S0 AL T, 4, e EN - . - -
A e el kel 0 | s - 19617 BT
S ewir 0 | : - : :
ﬂlmﬂlﬂlﬂﬂmhﬂﬂk D [ LlPD4 . 20msn - s
ettt 0 | s - LA |

Gambar 3.

Contoh neraca saldo

Setelah tersedia neraca saldo
maka dengan otomatis langsung masuk
ke empat laporan keuangan sesuai
dengan neraca yang telah dipilih pada
neraca saldo. Dengan adanya neraca
saldo memudahkan kita mencocokkan
akun serta  jumlah yang ada pada
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laporan keuangan sudah sesuai atau
belum.

Dari hasil laporan keuangan yang
telah dibuat ini, dilakukan audit atau
pemeriksaaan oleh KAP independen
untuk melakukan pengujian terhadap
laporan keuangan yang telah disajikan
oleh BAZNAS Kota Padang, apakah
sudah sesuai dengan ketentuan yang
berlaku serta terhindar dari salah saji
materi. Apabila telah selesai dilakukan
pengujian secara menyeluruh terhadap
laporan keuangan yang telah disajikan,
maka auditor akan mengeluarkan opini
dari hasil audit yang telah dilakukannya.

Penerapan PSAK No. 109 pada
laporan keuangan menggunakan
aplikasi SIMBA di BAZNAS Kota
Padang

PSAK 109 merupakan standar
yang mengatur tentang laporan keuangan
tentang akuntansi zakat, infak/sedekah.
Laporan keuangan merupakan wujud
dari transaksi yang dilakukan baik
penerimaan  maupun  pendistribusian
dana yang dikelola secara profesional,
sehingga menghasilkan laporan
keuangan sebagai salah satu alat untuk
mengambil keputusan serta kebijakan
yang akan dilakukan untuk  tahun
selanjutnya. Dengan adanya laporan
keuangan sebagai wujud akuntabilitas
dan transaparasi bagi muzaki dan pihak
terkait dari penghimpunan dana zakat
tersebut. Berikut ini ada beberapa
pembahasan terkait dengan pencatatan
laporan keuangan yang ada di BAZNAS
Kota Padang.
Pengakuan
Pengakuan adalah  pemasukan atau
penerimaan dana Yyang berasal dari
muzaki berupa zakat maupun
infak/sedekah. Pengakuan penerimaan
dana di BAZNAS Kota Padang saat kas
diterima secara tunai maupun ditransfer.
Penerimaan amil diperoleh dari bagian
zakat sebesar 12,5% dari yang
dihimpun, untuk dana infak/sedekah
diperoleh hak amil sebesar 20%. Hal ini

telah diatur dalam PSAK 109 No. 21
tentang  Penentuan  jumlah  atau
persentase bagian untuk para penerima
infak/sedekah ditentukan oleh amil
sesuai dengan prinsip Syariah dan
kebijakan amil.

Pengukuran

Pengukuran merupakan alat ukur yang
digunakan untuk menentukan besarnya
ukuran, proporsi dari bagian penyaluran
yang akan disalurkan kepada asnaf yang
berhak menerima. Dana zakat tersebut
disesuaikan dengan ketentuan Yyang
berlaku di BAZNAS Kota Padang.
Adapun pengukuran yang dilakukan
berdasarkan penilaian yang dilakukan
oleh surveyor terkait permohonan yang
di masukkan oleh mustahik berdasarkan
program yang ada. Dalam Hal
penyaluran dana zakat dan infak/sedekah
yang tercantum dalam PSAK 109 No. 17
dan 29 dimana dana vyang telah
disalurkan merupakan sebagai
pengurang dana tersebut.

Dana Non Halal

BAZNAS Kota Padang dalam hal
transaksi  keuangan masih  banyak
menggunakan bank konvensional berupa
giro dan tabungan untuk penghimpunan
dana, penerimaan dana terbesar dari
BAZNAS Kota Padang adalah zakat
PNS dilingkungan Kota Padang, dimana
pemotongan dari instansi masuk via
transfer ke rekening bank Nagari hal
inilah yang menyebabkan pengakuan
dana non syariah. Dana ini dicatat
terpisah dari dana zakat infak/sedekah
serta digunakan dengan ketentuan
khusus. Dalam Aplikasi SIMBA untuk
pencatatan dana non syariah belum di
cover oleh sistem sehingga belum bisa

muncul dalam laporan  keuangan
menggunakan aplikasi SIMBA.
Penyajian

Dalam hal penyajian laporan keuangan
BAZNAS Kota Padang telah menyajikan
5 Item laporan keuangan yaitu Laporan
Posisi Keuangan, Laporan Perubahan
Dana, Laporan Arus Kas, Laporan Aset
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Kelolaan dan Catatan atas Laporan
Keuangan. Untuk Penggunaan SiMBA
Sudah tercover 4 Laporan keuangan
pengecualian  catatan atas laporan
keuangan. Hanya saja dalam sistem ini
saldo tahun sebelumnya tercover di
dalam sistem sehingga laporan yang
ditampilkan hanya sebatas penerimaan
dan pengeluaran oleh BAZNAS Kota
Padang dalam waktu satu tahun sehingga
mengalami kesulitan ketika melakukan
pencocokan  dengan  data  tahun
sebelumnya unuk pengecekan data yang
diinput.Untuk Pengecekan data di buku
besar ketika dilakukan filter tanggal
berapa yang kita butuhkan muncul
seluruh transaksi yang Kkita inputkan
beberapa tahun sebelumnya.
Pengungkapan

Pengungkapan  merupakan  langkah
terakhir dalam proses akuntasni yaitu
penyajian informasi utama dan tambahan
dalam seperangkat laporan keuangan
yang lengkap. Hal ini bertujuan untuk
menujukkan informasi tambahan yang
belum teridentifikasi secara jelas dalam
laporan  keuangan yang disajikan.
Adapun perbandingan laporan keuangan
yang disajikan BAZNAS Kota Padang

Dana Non 1. Penerimaan dana

Halal

non halal diakui
sebagai dana non halal
yang terpisah dari dana
zakat, infak/sedekah
dan dana amil

Penyajian Amil menyajikan dana

zakat , dana
infak/sedekah, dana
amil dan dana non halal
disajikan secara
terpisah dalam laporan
posisi keuangan

Pengungka 1.Amil mengungkapkan

pan

Penyajian
Laporan

hal-hal berikut terkait
dengan transaksi zakat

2. Amil mengungkapkan
kebijakan penyaluran
zakat, seperti
penentuan skala
prioritas penyaluran
dan penerima

1. Komponen laporan
keuangan yang lengkap

Keuangan terdiri dari : Laporan

Posisi Keuangan,
Laporan Perubahan
Dana, Laporan
Perubahan Aset
Kelolaan, Laporan Arus
Kas, dan Catatan atas
Laporan Keuangan
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1. BAZNAS Kota Padang
mengakui dana non halal
sebagai dana non syariah
yang terpisah dari dana
zakat.

2. Dana non syariah
tersebut disalurkan melalui
kegiatan 3J yaitu jalan,
jembatan dan jamban.

BAZNAS Kota Padang sudah
menyajikan laporan secara
terpisah sesuai dengan
itemnya hanya saja
menambahkan item dana
bagi hasil

1. BAZNAS Kota Padang
tidak merincikan sumber
dana pada laporan
perubahan dana hanya
menampilkan pada catatan
laporan keuangan.

2. BAZNAS tidak
menjelaskan secara rinci
terkait mustahik yang
diprioritaskan untuk
mendapatkan bantuan
tersebut.

1. BAZNAS sudah
menyajikan kelima
komponen laporan
keuangan.

2. Akumulasi penyusutan
aset tetap tidak
ditampilkan pada Laporan
Posisi Keuangan hanya
menampilkan pada catatan
laporan keuangan

3. Menambahkan akun
saldo dana hibah dan bagi
hasil

4. BAZNAS tidak
menampilkan penyaluran
dana zakat untuk bagian
amil

dengan PSAK 109

berikut:

adalah sebagai

Tabel. 1
Perbandingan PSAK No. 109 dengan
Penerapan di BAZNAS Kota Padang

No

Unsur

PSAK No.109

Penerapan

1 Pengakuan 1. Penerimaan zakat

diakui pada saat kas
atau non kas diterima
2. Penyaluran zakat
kepada mustahiq diakui
sebagai pengurang
dana zakat sebesar a)
Jumlah yang diserahkan
jika berbentuk kas: b)
Jumlah tercatat jika
dalam bentuk aset

1. BAZNAS mengakui dana
zakat dan dana
infak/sedekah ketika uang
dari muzakki.

2. Dana zakat dan
infak/sedekah yang
diterima diakui sebagai
penambah dana zakat dan
infak/sedekah.

3. Dana zakat dan
infak/sedekah yang
disalurkan sebagi
pengurang dana zakat dan
infak/sedakah.

Dari data tabel di atas dapat kita
simpulkan bahwasannya penerapan yang
dilakukan di BAZNAS Kota Padang ada
beberapa yang belum sesuai dengan
PSAK 109, berdasarkan informasi dari
informan mengenai adanya perbedaan
pencatatan yang dilakukan  hal ini

didasari oleh faktor Bank yang
digunakan masih  banyaknya Bank
Konvensional yang digunakan untuk
penerimaan, sehingga lebih  memilih

membedakan antara dana bagi hasil dan
dana non syariah. Untuk meningkatkan
informasi serta data yang dimiliki oleh
BAZNAS maka digunakan aplikasi
SIMBA dalam pecatatan transaksi-
transaksi  baik  penerimaan  dana,
penyaluran dana serta penggunaaan dana
amil  untuk  kegiatan  operasional
penunjang untuk mencapai target yang
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telah dirancang pada awal tahun.
Adapun langkah-langkah yang bisa
dilakukan adalah sebagai berikut :

Dalam  menggunakan aplikasi
SIMBA, Tampilan yang pertama kali
kita lihat setelah masuk search
menggunakan  crome  menggunakan
https://simbabaznas.go.id.

all'Wliy

syariah

wsrsamicom

Gambar 4
Tampilan sebelum login SIMBA
Setelah login menggunakan gmail maka
terlihat tampilan sebagai berikut:

HOTA PAOANG w BAZNAS
) i Al kol
Soba e st s § ) B,
Selamat Datang BT 1 e e
Mzl 7] Fenghinguran Penpliran Wtk )
st i 164633353 14663105178 1
Tahun and couriag... and counfng.. and eouning... and eountig...
il
| IEW el | ey |
Gambar 5

Tampilan awal SIMBA

Selanjutnya operator SIMBA akan
melakukan penginputan data mulai dari
pengentrian mustahik kemudian
dilakukan pengecekan data mustahik
yang akan dicairkan berdasarkan data
yang diterima dari bagian keuangan dan
dicocokkan antara penginputan data ke

aplikasi SIMBA. Apabila data yang
dientrikan selanjutnya dilakukan klik
Posted atau yang biasa dikenal closing,
berikut ini contoh transaksi harian yang
sudah dipost dan belum.

CLOBMG
LR [ ——— KN
TR I e

L1111 R A ey il nn

LML 1 1 R M nﬂ

LN 111 R M nn

Iouay M0 W WA DO Red M P nﬂ

Gambar 6
Tampilan penginputan data ke
aplikasi SIMBA
Tujuan dilakukannya posted adalah
untuk melihat transaksi yang entri pada

tanggal tersebut agar dapat di proses
kedalam laporan keuangan secara
otomatis tanpa  harus  melakukan

penjurnalan terlebih dahulu termasuk
arus kas yang digunakan untuk
melakukan transaksi tersebut. Apabila
operator atau user tidak melakukan klik
tombol unpost pada tanggal transaksi
maka transaksi yang sudah dientri tidak
akan masuk kedalam laporan keuangan
yang telah tersedia pada aplikasi SIMBA.
Pada Tahun 2018 dan 2019 di aplikasi
SIMBA vyang dimiliki oleh BAZNAS
Kota Padang masih terdapat beberapa
transaksi berdasarkan tanggal kejadian
yang masih dilakukan posted, sehingga
membuat hasil laporan posisi keuangan
yang dihasilkan belum balance antara
aset, liabilitas dan ekuitas. Berdasarkan
hasil wawancara dengan operator
SIMBA faktor penyebab masih ada
beberapa transaksi yang belum diposted
disebabkan masih ada selisih transaksi
yang dientri ke aplikasi dengan data
manual yang dimiliki di bagian
keuangan. Serta ada beberapa transaksi
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yang sudah dientri ke aplikasi tidak
muncul pada aplikasi disebabkan dimana
di beberapa bagian dari aplikasi masih
mengalami kendala atau disebut dengan
Bug.

Setelah dilakukan posted transaksi
selanjutnya bisa dilakukan pengecekan
transaksi yang sudah tersedia semua
jurnal sebagai berikut.

o HOJGURNAL KETERANGAN HOAKUN HAMAAK N oeEET creom

[l s2141528 [¥a5] - Dkuszh dan 01001 Bank bsamalat - 4800000548 1.500.000
D4DIAOMKININ00E  Advakasi
1060106 Penyaluran Dana Zakat Untuk 1,600 000
Fisablilah

[ 52141534 [Kas] - Dakuzh dan HO10301  Bank hiuamalat - 4500000448 1.600.000
04030000 Aedvokasi
1060106 Remyaluran Diana Zakat Unuk 1.500 000
Fisabililah

1 214154 [Kas] - Dauzh dan 010301 Bank Khuamalat - 4800000448 1,600,000
D4DFAGMNNI00N  Advokasi
1060106 Pemyaluran Dana Zakat Uniuk 1,500 000
Fisabililah
12 s2141547 [¥a5] - Dkuszh dan 01001 Bank bsamalat - 4800000548 1.500.000
Advalasi

0403181 0000012
1060106 Penyaluran Dana Zakat Untuk 1,600 000
Fisablilah

s21d1552 [Kas] - Kesehatan HO10301  Bank hiuamalat - 4500000448 505,160,000
40310k BD0D01T
GH0EHD1  Penyaluran Dana Zakat Umuk Wiskin 50160 000

52141569 [Kas] - Kesehatan 010301 Bank Khuamalat - 4800000448 1.000.000
0403101000001
SI021101  Penyaluran Dana Zakat Untuk Miskin 1,000 000

Gambar 7
Tampilan Pengecekan Transaksi

Ada kendala Pencatatan manual
dengan Aplikasi SIMBA
Tabel. 2
Perbedaan manual dengan SIMBA

Menggunakan

Perbedaan Manual Aplikasi SIMBA

Saldo tahun

. Saldo tahun lalu
sebelumnya bisa

tidak otomatis

Saldo akhir langsung terhubung -
. menjadi saldo awal
dengan mengentrikan .
tahun berikutnya
ke saldo awal
Tersedia akun khusus
Pengakuan .
tentang penerimaan .
Pendapatan . Belum tersedia
Bunga Bank sebagai
Bunga Bank pencatatannya

Penerimaan dana

Konvensional X
non syariah

Penggunaan Aplikasi SIMBA dapat
mempermudah dalam pembuatan
Laporan Keuangan BAZNAS Kota
Padang berbasis PSAK 109

Dalam rangka peningkatan kualitas
laporan keuangan yang akan disajikan
oleh BAZNAS Kota Padang sebagai
bentuk  akuntabilitas, transparansi
kegiatan yang telah dilaksanakan dalam
jamgka waktu satu tahun.  Sebagai
perwujudan dari aplikasi yang telah
diterapkan di BAZNAS Kota Padang
menggunakan aplikasi SIMBA dengan

tiga nilai utama yaitu FUN (Fast, User
Friendly, Integrated), Fast diartikan
sebagai alat mempercepat pencatatan
data base muzaki dan mustahig, User
Friendly bermakna aplikasi  didesain
dengan menarik sehingga mudah untuk
difungsikan oleh user atau operator,
Integrated bermakna bisa
menghubungkan antara BAZNAS Pusat
dengan BAZNAS Provinsi  serta
Kab/Kota secara online terkait dengan
data base untuk seluruh Indonesia.
Adapun arsitektur data yang dimiliki
oleh SIMBA adalah sebagai berikut:

SiMBA Core
Accounting

SiMBA
Information

System Closing

SiMBA
Reporting
System
Gambar 8
Arsitektur data SIMBA

Laporan yang dapat dihasilkan oleh
aplikasi SIMBA adalah sebagai berikut:

—— %4 maznas
simba  ~ . oman g s W

Sistem Informasi Pelaporan

L Pa - 3 4 pam

O S ‘ ‘ 2 s
&kﬂ‘- "4 3 ' ‘
P y'o, R

Gambar 9
Tampilan Sistem Informasi Pelaporan
SiMBA

Dalam aplikasi SIMBA sebenarnya
terdapat database mustahik berdasarkan
tanggal pengentrian data yang telah
tersimpan pada aplikasi hanya saja, saat
dilakukan  penarikan  data  yang
diinginkan muncul seluruh data dari
tahun- tahun sebelumnya sehingga
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membuat kesulitan dalam pemilihan
datanya. Apabila data Muzaki dan
Mustahik yang sudah terdaftar dalam
SIMBA untuk melakukan penyaluran
atau pencairan dananya dipilih program
yang telah terdaftar. Ada beberapa
kemudahan yang terdapat dalam aplikasi
SIMBA yaitu: Database muzaki dan
mustahik, pelaporan zakat instansi atau
UPZ yang sudah terdaftar di BAZNAS
Kota Padang melalui Sistem payroll
yang terdapat pada SIMBA serta hanya
dikhususkan untuk mengentri jumlah
zakat yang  disetorkan instansi
berdasarkan nama-namanya tanpa harus
melaporkan jumlah zakatnya langsung
ke BAZNAS Kota Padang, tersedia
Laporan Kinerja terkait Penerimaan,
penyaluran dan Penggunaan dana amil
yang telah dilaksanakan, dan tersedia
diagram dan grafik Penyaluran dana
berdasarkan  program yang telah
ditetapkan dalam RKAT vyang telah
dirancang, sehingga mempermudah
tabulasi data untuk ditampilkan pada
Publikasi yang dilakukan oleh lembaga.

Analisis Penerapan PSAK 109 pada
Laporan Keuangan BAZNAS Kota
Padang menggunakan aplikasi SIMBA
Ada beberapa analisis terkait dengan
penerapan PSAK 109 menggunakan
aplikasi SIMBA dengan beberapa bagian
dibawah ini.

Penerimaan Zakat

Tabel. 3
Analisis Perbandingan Penerimaan
Zakat
. Paragraf Aplikasi
No Kegiatan PSAK PSAK 109 SIMBA Ket
1 Penerimaan 9 Penerimaan Registrasi Sesuai
Zakat zakat diakui Muzaki

pada saat kas  dengan

atau aset non  Identitas

kas diterima kemudian
tersedia
bayar zis
sehingga
dengan
menekan
tombol zis
otomatis
dicatat
sebagai
penerimaan
dana
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No Kegiatan Paragraf PSAK 109 A;.)Ilkam Ket
PSAK SiMBA
sejumlah
yang
diterima
2 Penerimaan 10 Zakat yang Penerimaan Sesuai
Zakat diterima dari kas maupun
muzaki diakui  non kas
sebagai dientrikan
penambah sebagai
dana zakat penerimaan
sebesar : (a) zakat
jumlah yang sehingga
diterima, jika pada saat
dalam bentuk  diposted
kas; tercatat
(b) nilai wajar, pada jurnal
jika diterima sebagai
dalam bentuk  penambah
non kas dana zakat
dengan
catatan
apabila non
kas dengan
harga wajar
pada saat
penerimaan
3 Penerimaan 11 Penentuan Penentuan Sesuai
Zakat nilai wajar nilai nonkas
aset nonkas pada saat
yang diterima  penerimaan
menggunakan berdasarkan
harga pasar. harga pasar
Jika harga apabila yang
pasar tidak diterima
tersedia, maka emas,
dapat rendang,
menggunakan beras.
metode
penentuan
nilai wajar
lainnya sesuai
yang diatur
dalam PSAK

yang relevan

Penyaluran dana zakat

Tabel 4.
Analisis Perbandingan Penyaluran dana
zakat
. Paragraf Aplikasi
No Kegiatan PSAK PSAK 109 SIMBA Ket
4 Penyaluran 12 Bagiandana  Danavyang Sesuai
zakat zakat yang sudah
disalurkan dipotong
untuk amil otomatis oleh
diakui sistem akan
sebagai menambah
penambah saldo
dana amil. penerimaan
dana amil
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No Kegiatan Paragraf PSAK 109 A[')I|ka5| Ket No Kegiatan Paragraf PSAK 109 A;.)Ilka5| Ket
SiMBA SiMBA
5 Penyaluran 13 Penentuan Dimasukkan Sesuai 8 Penyaluran 16 Penyaluran Sesuai
zakat jumlah atau  dalam menu zakat dana zakat
persentase setting berupa barang
bagian untuk persentase Penurunan dicatat
masing- pemotongan nilai aset sebanyak
masing hak amil dari zakat diakui jumlah yang
mustahik dana zakat sebagai diterima
ditentukan 12,5% pengurang apabila terjadi
oleh amil otomatis dana zakat kerusakan
sesuai langsung jika terjadi barang
dengan terpotong tidak dibuatkan
prinsip sesuai porsi disebabkan berita acara
syariah, berdasarkan kelalaiaan kerusakan,
kewajaran, persentase amil serta
etika, dan pemotongan dientrikan
ketentuan sesuai
yang berlaku penyaluran
yang . )
dituangkan 9 Penyaluran 17 Zakat Entri data Sesuai
8 - )
dalam bentuk zakat disalurkan mustahik
kebijakan kepada . berdasarkan
amil mustahik program
termasuk untuk diplih
6 Penyaluran 14 Jika muzakki  Dalam aturan  Sesuai amil, diakui nama nama
zakat menentukan  penyaluran sebagai yang
mustahiq yang dibuat di pengurang menerima
yang harus BAZNAS Kota dana zakat manfaat dari
menerima Padang untuk sebesar: dana tersebut
penyaluran penyaluran a. Jumlah sehingga
zak_at melalui  yang ) yang _menghasilkka_n
amil zakat beralamat dari diserahkan jurnal sebagai
maka aset muzaki jika dalam pengurangan
zakat yang maksimal bentuk kas; dana zakat dari
diterima melakukan b. Jumlah yang dihimpun
seluruhnya penyaluran tercatat, jika
diakui 120% dari dalam bentuk
sebagai dana dana zakat aset non kas
zakat. Jika yang
atas jasa diserahkan ke -
rersebut amil | BAZNAS Penerimaan dana Infak/Sedekah
mendapatkan Tabel 5
ujrah/fee .. . .
maka diakui Analisis Perbandingan Penerimaan
sebagai Infak/Sedekah
penambah
amil . Paragraf Aplikasi
No Kegiatan ' :K PSAK 109 S?MB " Ket
7 Penyaluran 15 Jika terjadi Penyaluran Sesuai
zakat penurunan dana zakat 10 Penerimaan 18  Infak/Sedekah Infak yang
nilai aset berupa barang Infak/ yang diterima diterima baik kas
zakat nonkas, dicatat Sedekah diakui sebagai maupun non kas
jumlah sebanyak penambah dari munfiq
kerugian yang jumlah yang dana diakui sebagai
ditanggung  diterima infak/sedekah penambahan
harus apabila terjadi terikat atau  saldo infak
diperlakukan  kerusakan tidak terikat ~ dalam SiMBA
sebagi barang sesuai dengan
pengurang dibuatkan tujuan
dana zakat berita acara pemberi Sesuai
atau kerusakan, infak/sedekah
pengurang serta sebesar :
dana amil dientrikan
. a.Jumlah yang
tergantung sesuai diterima, jika
dalil sgbab penyaluran dalam bentuk
terjad.lnya kas; b. Nilai
kerugian -
wajar, jika
tersebut dalam bentuk
nonkas
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No Kegiatan Paragraf PSAK 109 ':?I:;II::: Ket 16 rniralzjlsue?:kah
11 Penerimaan 19  Penentuan Dicatat oleh
Infak/ nilai wajar operator dalam
Sedekah aset non kas  bentuk harga
yang diterima pasar saat terjadi
menggunakan kejadiaan
harga pasar, sebagai Sesuai
jika tidak perolehan aset
tersedia sesuai non kas atau
yang diatur persediaan
dalam PSAK 17 Penyaluran
yang relevan Infak/Sedekah
12 Penerimaan 20 Infak/sedekah SiMBA secara
Infak/ yang diterima otomatis
Sedekah diakui sebagai langsung
dana amil memotong
untuk bagian  bagian amil dari Sesuai
amil dan dana infak/sedekah
infak/sedekah yang dientrikan
untuk bagian
penerima
infak/sedekah
18 Penyaluran
13 Penerimaan 21 Penentuan SiMBA secara Infak/Sedekah
Infak/ jumlah atau  otomatis
Sedekah persentase langsung
bagian untuk memotong
para bagian amil 20
infak/sedekah % dari Sesuai
ditentukan infak/sedekah
oleh amil yang dientrikan
sesuai dengan
prinsip syariah 19 Penyaluran
dan kebijakan Infak/Sedekah
amil
14 Penerimaan 22 Infak/sedekah Dientrikan senilai
Infak/ yang diterima kas walaupn
Sedekah dapat berupa diterima secara
kas atau aset nonkas
nonkas . Aset Sesuai

nonkas dapat
berupa aset
lancar atau
tidak lancar

Penyaluran dana Infak/Sedekah

Analisis Perbandingan Penyaluran

Tabel 6

20 Penyaluran
Infak/Sedekah

Infak/Sedekah

Paragraf

Aplikasi

24 Penerimaan
aset nonkas
dalam bentuk
barang habis
pakai seperti
bahan
makanan
dimasukkan
oleh pemberi
segera
disalurkan

26 Penurunan nilai
infak/sedekah
tidak lancar
diakui sebagai
pengurang
dana
infak/sedekah
jika terjadi
bukan karena
disebabkan
oleh kelalain
amil

29 Penyaluran
dana
infak/sedekah
diakui sebagai
pengurang
dana
infak/sedekah
sebesar kas
atau nonkas

30 Penyaluran
infak/sedekah
kepada amil
lain merupakan
penyaluran
yang
mengurangi
dana
infak/sedekah
sepanjang amil
tidak akan
menerima
kembali aset
infak/sedekah
yang disalurkan
tersebut

31  Penyaluran
infak/sedekah
kepada
penerima akhir

dalam skema
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Langsung Sesuai
disalurkan

sesuai amanah

dari pemberi,

serta

dientrikan ke

SiMBA sesuai

dengan jumlah
penerimaan

Penyusutan Sesuai
aset dari

infak/sedekah
dinputkan

tersendiri

dalam SiMBA

Sebesar kas Sesuai
yang diterima
dientrikan

kedalam

SiMBA

Penyaluran Sesuai
dana
infak/sedekah
dientrikan
sebagai
penyaluran
dalam akun
penyaluran
dana infak
sesuai dengan
program

BAZNAS tidak
pernah
menyalurkan
infak/sedekah
untuk dana
bergulir

Tidak
Sesuai

No  Kegiatan PSAK 109 ) Ket dana bergulir
) PSAK SIMBA dicatat sebagai
15 Penyaluran 23 Penyusutan Aset dalam Tidak Piutang
Infak/Sedekah dari aset bentuk infak Sesuai |nfak/sledekah
diperlakukakan terikat belum bterguhr dan
sebagi pernah tidak i
pengurang diterima mengurangi
dana BAZNAS dana
infak/sedekah sehingga infak/sedekah
terikat apabila belum bisa
penggunaan disusutkan Dana Non Halal
atau
pengelolaan Tabel 7

aset tersebut
sudah
ditentukan oleh
pemberi

Analisis Perbandingan Dana Nonhalal

Paragraf

No PSAK

Kegiatan PSAK 109

Aplikasi
SiMBA

231



Jurnal Ekonomi dan Bisnis Dharma Andalas Volume 23 No 2, Juli 2021

P-ISSN 1693 - 3273
E- ISSN 2527 - 3469

No Kegiatan Paragraf PSAK 109 A[')Iikasi Ket No Kegiatan Paragraf PSAK 109 A;.)Iikasi Ket
PSAK SiMBA PSAK SiMBA
21  Dana Non 32 Penyaluran Belum tersedia  Tidak 25 Pengungkapan 36  Amil harus Kebijakan Sesuai
Halal dana nonhalal pencatatan Sesuai Infak/Sedekah mengungkapkan Pembagian
disalurkan sehingga hal -hal berikut  Persentase
sesuai syariah  belum bisa terkait dengan  penyaluran
tampil dalam transaksi dana dana
aplikasi infak/sedekah, infak/sedekah
7 32 X | di dak tetapi tidak dilakukan
aaral Non ernkerAlmz:Jan ) Belum tersedia ST| a ¢ terbatas pada:  berdasarkan
ala iakui sel haglalI pe;catatan esuai a. Kebijakan peraturan
dana nonhalal, sehingga penyaluran PERBAZNAS No.
yang terpisah  belum bisa infak/sedekah 3 tentang
dari dfana zakat, tampll Fialam seperti prioritas  Pendistribusian
dana infak aplikasi penyaluran dan  dan
/sedekah dan )
A penerimaan Pendayagunaan
amil.
26 Pengungkapan 35 Rincianjumlah  SiMBA Sesuai
amil penyaluran dana menyediakan
Penyajian Laporan Keuangan infak/sedekah ~ menu Laporan
yang mencakup Kineja yang
jumlah beban terdiri dari
L Tabel 8 . pengelolaan dan Realisasi
Analisis Perbandingan Penyajian jumlah dana  Penghimpunan,
Paragraf Aplikasi yang diterima Realisasi
No  Kegiatan PSAK 109 . Ket langsung oleh Penyaluran dan
PSAK SIMBA penerima zakat penggunaan
23 Penyajian 34 Amil Dalam SiMBA  Sesuai dan dana amil.
menyajikan sudah terdapat infak/sedekah.
dana zakat, pemisahan 27 Pengungkapan 37  Kinerja amil atas SiMBA Sesuai
_dana dana amil penerimaan dan menyediakan
infak/sedekah, berdasarkan penyaluran dana menu untuk
dana amil, dan item-itemnya zakat melihat kinerja
nonhalal, secara infak/sedekah  yang dilakukan
secara tersendiri oleh BAZNAS
terpisah dalam pada menu Kota Padang
neraca laporan dalam jangka
keuangan waktu satu
tetapi tersedia tahun. Dengan
CALK
cara
memasukkan
Pengungkapan data target
berupa RKAT
Tabel 9 penghimpunan,
o N penyaluran
Analisis Perbandingan Pengungkapan program dan
o penggunaan
. Paragraf Aplikasi X
d .
No  Kegiatan PSAK PSAK 109 SiIMBA Ket ana ami
24 Pengungkapan 35  Amil harus a. Persentase  a.Sesuai Analisis yang telah dilakukan
Zakat mengungkapkan penyaluran b.Sesuai . - -
halhal bortt Tabih mulai dari penerimaan dan penyaluran
terkait dengan dititikberatkan Zakat, penerimaan dan penya|uran
transaksi zakat, kepada .
tetapitidak  pendayagunaan infak/sedekah, perlakuan dana non halal,
terbat da: tetapi 11 1
erbatas pada : - tetapi Penyajian laporan keuangan hingga
a. Kebijakan meninggalkan o
penyaluran zakat charity pengungkapan. Dengan ini  dapat
seperti prioritas b. Kebijakan - - -
penyaluran dan  Pembagian dilakukan penghitungan tingkat
penerimaan  persentase penerapan PSAK 109 vyang telah
b. Kebijakan berdasarkan . .
. peraturan dilakukan di BAZNAS Kota Padang
pembagian PERBAZNAS

antara dana
amil dan dana
non amil atas
penerimaan
zakat,
pembagian,
alasan, dan
kosistensi
kebijakan.

No.3 tentang

Pendistribusian
an

Pendayagunaan

sampai tahun 2019. Dimana keterangan
yang didapat dari kesimpulan analisis
yang terdiri dari 27 Paragraf PSAK 109
yang diuji, terdapat 23 penerapan di
BAZNAS vyang sesuai dengan PSAK
109 sedangkan 4 penerapan yang belum
sesuai dengan PSAK 109, sehingga
didapat persentase penerapan PSAK 109
yang telah diterapkan di BAZNAS Kota
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Padang. Jumlah paragraf yang sesuai
dengan PSAK 109 dibagi dengan jumlah
keseluruhan  paragraf yang  diuji
dikalikan 100%.

Jumlah sesuai PSAK 109
Persentase = — x 100%
Jumlah Paragraf yang diuji

23
Tingkat Penerapan = 77 X 100% = 85,18 %

Dari perhitungan yang telah
dilakukan diatas penerapan PSAK 109
menggunakan SiIMBA di BAZNAS Kota
Padang sudah baik dengan tingkat
penerapan sebesar 85,18%.

SIMPULAN

Dari  pembahasan yang telah
diuraikan  di atas dapat ditarik 3
kesimpulan vyaitu, pertama, Prosedur
penyusunan laporan keuangan secara
manual yang dilakukan oleh BAZNAS
Kota Padang sudah baik, hanya saja
membutuhkan SDM yang handal dalam

Akuntansi untuk membuat laporan
keuangan BAZNAS Kota Padang.
Kedua, Penerapan PSAK 109

menggunakan aplikasi SIMBA yang
telah dilakukan di BAZNAS Kota
padang baik dengan persentase 85,18%
dikeseluruhan paragraf yang dianalisis.
Hanya saja masih ada beberapa kendala
dihadapi oleh operator vyaitu sering
SIMBA melakukan upgrade sehingga
sering terjadi eror dan bug dalam
berbagai fitur yang terdapat didalamnya,
sehingga membuat laporan keuangan
yag dihasilkan dari aplikasi SIMBA
masih  belum akurat data yang
ditampilkan. Ketiga, Dari analisis yang
telah dilakukan terdapat penerapan yang
belum sesuai dengan PSAK 109, hal ini
dikarenakan BAZNAS Kota Padang
masih  banyak menggunakan bank
konvensional dalam hal penerimaan.
Dari pembahasan terkait dengan
penerapan PSAK 109 vyang telah
dilakukan analisis terdapat beberapa
saran Yyaitu, pertama, operator SIMBA
harus melakukan transfer ilmu terkait
dengan aplikasi SIMBA yang telah

dijalankan, sehingga tiap bidang dapat
mengakses data sesuai dengan bidang
masing-masing. Kedua, apabila setiap
bidang yang ada di BAZNAS Kkota
Padang dapat melakukan akses sesuali
dengan  kebutuhan  masing-masing
bidang akan dapat memudahkan kontrol
dari proposal masuk oleh mustahik
sampai bisa dilakukan pencairan dana
oleh mustahik. Ketiga, apabila tidak bisa
diakses selutruh bidang minimal ada
penambahan operator SIMBA Sehingga
laporan keuangan yang dihasilkan dari
aplikasi SIMBA lebih maksimal dan
keakuratan data yang dientri lebih
terukur.

Dari pembahasan terkait dengan
penerapan PSAK 109 vyang telah
dilakukan analisis terdapat beberapa
saran yang penulis buat adalah Operator
SIMBA harus melakukan transfer ilmu
terkait dengan aplikasi SIMBA yang
telah dijalankan, sehingga tiap bidang
dapat mengakses data sesuai dengan
bidang masing-masing, Apabila setiap
bidang yang ada di BAZNAS kota
Padang dapat melakukan akses sesuali
dengan  kebutuhan  masing-masing
bidang akan dapat memudahkan kontrol
dari proposal masuk oleh mustahik
sampai bisa dilakukan pencairan dana
oleh mustahik dan Apabila tidak bisa
diakses selutruh bidang minimal ada
penambahan operator SIMBA Sehingga
laporan keuangan yang dihasilkan dari
aplikasi SIMBA lebih maksimal dan
keakuratan data yang dientri lebih
terukur.
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